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Penyelenggaraan makanan bagi penghuni asrama 

harus menyediakan makanan bagi penghuni asrama dan 

diatur sedemikian rupa untuk dapat memenuhi 

kecukupan gizi bagi penghuni asrama. Dalam hal ini 

higiene personal para penjamah merupakan prinsip dasar 

dalam penyelenggaraan makanan. Kontaminasi mikroba 

dalam makanan bisa terjadi jika praktik higiene personal 

tergolong rendah.  Para penjamah makanan di pondok 

pesantren tingkat pemahaman higiene sanitasi personal 

mereka masih tergolong rendah yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti pengetahuan, sikap, pendidikan, 

lama bekerja, dan kebiasaan dalam mengolah makanan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin mengetahui 

efek cermin edukasi terhadap pengetahuan dan sikap 

penjamah makanan di pondok pesantren di Jombang.   
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Menyediakan makanan yang aman 

dikonsumsi sesuai dengan syarat higiene dan 

sanitasi yang berlaku merupakan prinsip dasar 

penyelenggaraan makanan. Dalam kasus 

Kejadian Luar Biasa (KLB) dalam Profil 

Kesehatan Kabupaten Jombang Tahun 2017 

menunjukan keracunan makanan terjadi pada 5 

dari 6 desa dengan total penderita 198 orang. 

Makanan yang terkonaminasi sebesar 89% 

disebabkan oleh patogen yang berasal dari 

tangan penjamah makanan akibat praktik 

higiene personal yang belum memenuhi 

standar. Pada penelitian penjamah makanan 

kantin Untan Pontianak menunjukan ada 

hubungan antara perilaku mencuci tangan 

terhadap angka koloni kuman dengan p-

value=0,001 (p<0,05). Karena belum memiliki 

pemahaman yang baik mengenai higiene 

sanitasi personal maka praktik higiene personal 

penjamah makanan di pesantren masih 

tergolong rendah. Faktor seperti pengetahuan, 

sikap, pendidikan, lama bekerja, dan kebiasaan 

dalam mengolah makanan mempengaruhi 

tingkat pemahanan seseorang mengenai 

higiene sanitasi.  

Penggunaan media stiker sebagai media 

promosi gizi terhadap pedagang burung 

menunjukan adanya perbedaan tingkat 

pengetahuan dan sikap responden sebelum dan 

sesudah intervensi diperoleh masing-masing p-

value<0,005. Penempatan cermin ditempat 

Karakteristik Penjamah Makanan 

Pada penelitian ini responden pada rentang usia 

15-19 tahun sama-sama imbang. Penjamah 

makanan lebih tua memiliki keunggulan dalam 

pengalaman bekerja terutama dalam proses 

pengolahan makanan. Namun menjelang lansia, 

tingkat pengetahuan seseorang bisa berkurang, 

karena usia mempengaruhi daya tangkap dan 

pola pikir penjamah makanan. 

Pengetahuan Penjamah Makanan Sebelum dan 

Sesudah Edukasi 

Pada skor pretest pengetahuan responden 

didapatkan nilai tengah sebesar 70. Skor posttest 

1 nilai tengah sebesar 80, menunjukan 

peningkatan dari pretest ke posttest 1 sebesar 10 

poin. Peningkatan ini menunjukan cermin dengan 

stiker edukasi membantu responden memahami 

penjelasan dari peneliti. Pada nilai tengah 

posttest 2 didapatkan 80. Nilai standar error 

menurun 2,317 menjadi 1,776. Pada penelitian ini 

pemberian edukasi dilakukan 1 kali setelah 

posttest 1, lalu media cermin digantung dekat 

pintu masuk dapur atau di area dapur asrama 

yang mudah untuk dilihat. Nilai standar error 

posttest 1 ke posttest 2 mengalami penurunan 

dan menunjukkan tidak ada perbedaan dalam 

kurun waktu tertentu dapat disebabkan oleh daya 

ingat menurun, kuantitas informasi, dan aturan 

yang harus ditaati dalam bekerja. 

Sikap Penjamah Makanan Sebelum dan Sesudah 

Edukasi 

Latar Belakang Hasil dan Manfaat 
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tertentu yang disertai dengan slogan dan stiker 

pengingat efektif menanamkan kedisiplinan 

dalam berpakaian.  

Pada bulan Agustus 2019, penelitian awal 

dilakukan pada 18 penjamah makanan di salah 

satu pondok pesantren di Kabupaten Jombang. 

Hasil observasi menunjukan sampel tidak 

menggunakan atribut masak lengkap seperti 

penutup kepala (16%), celemek (66,67%), dan 

masker (100%) selama proses penyelenggaraan 

makanan. Skor rerata pengetahuan tentang 

higiene personal penjamah makanan sebesar 

56,1 yang menunjukan pengetahuan sampel 

masih rendah. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh penggunaan 

media cermin edukasi terhadap pengetahuan 

dan sikap higiene personal penjamah makanan 

pondok pesantren di Jombang.   

Pada skor pretest sikap responden didapatkan 

nilai rerata 70,49 dengan standar deviasi 9,540. 

Posttest rerata sebesar 80,49 dengan standar 

deviasi 10,828. Terdapat peningkatan skor rerata 

pretest sikap ke posttest 1 sikap sebesar 10 poin 

dan nilai minimum dan maksimum masing-

masing sebesar 55 dan 95. Peningkatan tertinggi 

terletak pada soal tentang pentingnya 

penggunaan celemek dalam menjaga higiene 

personal saat mengolah makanan, didapatkan 

nilai peningkatan rerata sebesar 10,50 pada 17 

responden. Tujuh hari kemudian nilai rerata 

posttest 2 didapatkan sebesar 78,41 dengan 

standar deviasi 9,902. Skor Sikap higiene personal 

penjamah makanan mengalami penurunan pada 

posttest 2. Penurunan tertinggi terdapat pada 

soal tentang penanganan luka terbuka. 

Didapatkan nilai penurunan rerata soal sebesar 

4,50. Penurunan nilai sikap dan pengetahuan bisa 

disebabkan oleh pemberian intervensi hanya 1 

kali. Kemampuan seseorang dalam menyimpan 

informasi baru sangat terbatas dan rentan hilang 

jika tidak disertai pengulangan pemberian 

informasi. Semakin banyak butir informasi dalam 

ingatan jangka pendek juga dapat menjadi faktor 

penggganggu untuk mengingat kembali suatu 

ingatan.  

 

 

Metode 
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Lokasi dan Waktu 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Pre-

Experimental Design dengan bentuk penelitian 

One Group Pretest-Posttest. Penelitian 

dilaksanakan pada Juli–Agustus 2020. Populasi 

dalam penelitian ini adalah penjamah makanan 

di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang 

sebanyak 41 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling.  

Penetapan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Kriteria sampel penelitian yaitu 

penjamah makanan yang bekerja di pondok 

pesantren dari proses persiapan hingga 

penyajian makanan dan bersedia menjadi 

responden penelitian.  

 

Pengambilan data  

Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali, 

yaitu sebelum intervensi (pretest), sesudah 

intervensi (posttest 1), dan tujuh hari setelah 

intervensi (posttest 2). Intervensi yang 

diberikan adalah edukasi higiene personal 

dengan media cermin edukasi pada penjamah 

makanan. Materi edukasi termuat dalam 11 

desain stiker yang dilekatkan di sisi kanan dan 

kiri cermin. Masing-masing stiker berisi pesan 

pengingat atau himbauan selama proses 

pengolahan makanan, yaitu menggunakan 

celemek, masker, dan penutup kepala, 

menggunakan pakaian yang bersih, menjaga 
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kuku tetap pendek, waktu cuci tangan yang 

baik, frekuensi pemeriksaan kesehatan dalam 

setahun, himbauan untuk menutup mulut dan 

hidung dengan siku saat bersin dan batuk, tidak 

banyak bicara, tidak merokok, tidak 

menggunakan perhiasan tangan, menutup luka 

dengan plester, dan tidak makan dan minum 

selama bekerja. 
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